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Abstract 
 

 

Enhancing students' cognitive skills in learning remains a major challenge in primary 

education. The Keramat pop-up book media is considered an innovative solution to address 

the limitations of conventional teaching methods that are less effective in improving student 

engagement and understanding. This study aims to evaluate the impact of using the 

Keramat pop-up book media on the cognitive abilities of 4th-grade students at SDN 

Kedung. The research employs a pre-experimental design with a one group pre-test post-

test model. The study subjects consist of 18 4th-grade students, including 10 male and 8 

female students. Data were collected through pre-tests and post-tests and analyzed using 

the N-gain test to measure the improvement in students' cognitive abilities after the 

implementation of the learning media. The results using the N-gain test show a significant 

increase in students' cognitive abilities. Cognitive indicators such as remembering (0.73), 

applying (0.82), and analyzing (0.82) showed significant improvement. Although 

improvements in the indicators of understanding (0.29), evaluating (0.12), and creating 

(0.17) showed variation, overall results indicate that the Keramat pop-up book media is 

effective in enhancing students' cognitive abilities. The conclusion of this study is that the 

use of the Keramat pop-up book media can increase student engagement and improve their 

understanding of the learning material, thereby contributing positively to the enhancement 

of students' cognitive abilities. 

 

Abstrak 

Peningkatan keterampilan kognitif siswa dalam pembelajaran masih menjadi tantangan 

utama dalam pendidikan dasar. Media pop up book Keramat sebagai solusi inovatif untuk 

mengatasi metode pembelajaran konvensional yang kurang efektif dalam meningkatkan 

keaktifan dan pemahaman siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penggunaan 

media pop up book Keramat terhadap peningkatan kemampuan kognitif siswa kelas IV di 

SDN Kedung. Penelitian ini menggunakan desain pre-eksperimental dengan model one 

group pre-test post-test design. Subjek penelitian terdiri dari 18 siswa kelas IV, yang terdiri 

dari 10 siswa laki-laki dan 8 siswa perempuan. Data dikumpulkan melalui pre-test dan post-

test serta dianalisis menggunakan uji N-gain untuk mengukur peningkatan kemampuan 

kognitif siswa setelah penerapan media pembelajaran. Hasil penelitian menggunakan uji N-

gain menunjukkan peningkatan signifikan dalam kemampuan kognitif siswa. Indikator 

kognitif seperti mengingat (0,73), menerapkan (0,82), dan menganalisis (0,82) mengalami 

peningkatan yang signifikan. Meskipun peningkatan indikator memahami (0,29), 

mengevaluasi (0,12), dan menciptakan (0,17) menunjukkan variasi, keseluruhan hasil 

menunjukkan bahwa media pop-up book Keramat efektif dalam meningkatkan kemampuan 

kognitif siswa. Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media pop-up 

book Keramat dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan memperbaiki pemahaman mereka 

terhadap materi pembelajaran, sehingga memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan 

kemampuan kognitif siswa. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan fondasi utama 

dalam pembentukan karakter dan pengetahuan 

seseorang, yang mempersiapkan individu untuk 

menghadapi tantangan di masa depan. Dalam 

konteks pendidikan formal, tujuan utamanya 

adalah mengembangkan keterampilan kognitif, 

sosial, dan emosional siswa (Setyaningrum et al., 

2023). Oleh karena itu, penting untuk terus 

mengevaluasi dan memperbarui metode 

pengajaran agar selaras dengan perkembangan 

kebutuhan dan tren pendidikan global. Seiring 

dengan kemajuan teknologi dan pengetahuan, 

pendidikan harus mampu beradaptasi untuk 

memenuhi kebutuhan siswa yang semakin 

beragam. Menurut Setyawan (2023) pendidikan 

yang berkualitas tidak hanya bergantung pada 

kurikulum yang digunakan, tetapi juga pada 

metode pengajaran yang diterapkan. Dalam hal 

ini, penerapan metode yang efektif dan inovatif 

menjadi kunci untuk mencapai hasil belajar yang 

optimal. 

Di dalam kelas, proses pembelajaran 

yang efektif sangat bergantung pada strategi dan 

metode yang digunakan oleh guru (Aminah et al., 

2023). Dalam praktiknya, pengajaran di kelas 

sering kali masih terjebak pada metode 

konvensional seperti ceramah, penugasan, dan 

diskusi. Meskipun metode ini dapat memberikan 

dasar yang kuat, mereka mungkin tidak 

sepenuhnya memfasilitasi keterlibatan aktif siswa 

atau mendukung perkembangan keterampilan 

kognitif yang lebih tinggi (Mukaromah et al., 

2023). Untuk mengatasi kekurangan ini, penting 

untuk mengeksplorasi dan mengimplementasikan 

media pembelajaran yang lebih dinamis dan 

interaktif (Setyawan et al., 2023). Salah satu 

media yang dapat diterapkan adalah pop-up book, 

yang menawarkan pengalaman visual dan 

interaktif yang menarik (Sentarik & Kusmariyatni, 

2020). 

Penggunaan pop-up book sebagai media 

pembelajaran dapat memberikan manfaat yang 

signifikan. Pop-up book adalah buku yang 

memiliki elemen tiga dimensi yang muncul atau 

bergerak saat halaman-halamannya dibuka. Media 

ini tidak hanya menyajikan materi dengan cara 

yang lebih menarik tetapi juga meningkatkan 

minat membaca, pemahaman, dan keterampilan 

berpikir kritis siswa (Maryani, 2022). Dalam 

konteks pembelajaran IPAS (Ilmu Pengetahuan 

Alam dan Sosial), pop up book dapat digunakan 

untuk menjelaskan konsep-konsep seperti 

keragaman budaya atau rumah adat dengan cara 

yang lebih konkret dan menyenangkan bagi siswa 

(Afifa & Hanif, 2023). 

Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara pada tanggal 31 Januari 2024, peneliti 

menemukan berbagai permasalahan dalam model 

pembelajaran yang digunakan oleh guru di kelas 

IV. Metode pembelajaran yang dominan adalah 

ceramah, penugasan, dan diskusi, tanpa 

memanfaatkan media pembelajaran yang 

interaktif. Metode ceramah, khususnya, dikenal 

kurang interaktif dan dapat mengurangi partisipasi 

siswa dalam proses belajar. Masalah ini 

menunjukkan perlunya perubahan dalam 

pendekatan pembelajaran untuk meningkatkan 

keterampilan kognitif siswa. Penggunaan media 

pembelajaran yang terbatas, seperti lembar kerja 

siswa (LKS), cenderung kurang efektif dalam 

meningkatkan keterlibatan siswa dan membuat 

proses pembelajaran menjadi monoton. Siswa 

mengungkapkan bahwa mereka merasa materi 

IPAS (Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial) sulit 

dipahami dan metode yang digunakan terasa 

membosankan. Mereka lebih menyukai model 

pembelajaran yang melibatkan elemen visual dan 

interaktif, yang dapat membantu mereka lebih 

memahami materi pelajaran dengan cara yang 

lebih menyenangkan. 

Selain melakukan observasi dan 

wawancara terhadap pembelajaran yang 

diterapkan oleh guru kelas IV, peneliti juga 

mewawancarai siswa kelas IV. Dari wawancara 

tersebut, siswa mengungkapkan bahwa materi 

IPAS (Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial) cukup 

sulit untuk dipahami dan mereka menganggap 

pelajaran ini termasuk dalam kategori yang sulit. 

Selain itu, siswa merasa bahwa metode 

pembelajaran yang digunakan oleh guru terasa 

monoton, yaitu ceramah, penugasan, dan diskusi. 

Mereka juga mencatat bahwa guru belum 

memanfaatkan media pembelajaran yang beragam; 

guru hanya menggunakan lembar kerja siswa 

(LKS) dan menyampaikan materi secara verbal. 

Siswa menyatakan bahwa mereka lebih menyukai 

model pembelajaran yang melibatkan elemen 

permainan, karena metode tersebut membantu 

mereka lebih memahami tujuan dari materi 

pembelajaran. 

Kondisi pembelajaran di lapangan saat 

ini berbeda dengan model pembelajaran IPAS 

yang ideal. Menurut Sofiana (2023) pembelajaran 
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yang ideal adalah pembelajaran yang dapat 

mengembangkan profil pelajar Pancasila dan 

menggali interaksi antara manusia dan alam 

semesta. Namun, kondisi pembelajaran di kelas 

IV SDN Kedung menunjukkan bahwa media 

yang digunakan belum memenuhi standar ideal 

tersebut. Penerapan media pop-up book 

diharapkan dapat mengatasi kekurangan ini 

dengan menawarkan pengalaman belajar yang 

lebih interaktif dan menarik, serta meningkatkan 

pemahaman dan keterampilan kognitif siswa. 

Pop up book adalah buku yang memiliki 

elemen tiga dimensi yang muncul atau bergerak 

saat halaman-halamannya dibuka. Media ini 

menawarkan pengalaman visual dan interaktif 

yang dapat menarik minat siswa dan 

meningkatkan kemampuan kognitif siswa 

(Febriani et al., 2023). Dalam pembelajaran IPAS, 

pop up book dapat digunakan untuk menjelaskan 

materi dengan cara yang lebih konkret dan 

menyenangkan, seperti menjelaskan keragaman 

budaya atau rumah adat. Berdasarkan hal ini, 

peneliti berhipotesis bahwa penggunaan media 

pop up book dalam pembelajaran IPAS di kelas IV 

SDN Kedung dapat meningkatkan kemampuan 

kognitif siswa secara signifikan. Dalam penelitian 

ini, model Problem Based Learning akan 

digunakan untuk meningkatkan keterlibatan siswa 

dengan menghadirkan masalah-masalah nyata 

yang berkaitan dengan materi IPAS. Dengan 

bantuan media pop-up book, siswa akan diberikan 

kesempatan untuk mengeksplorasi dan 

menyelidiki materi secara lebih mendalam dan 

visual.  

Model Problem Based Learning akan 

membantu siswa dalam mengembangkan 

kemampuan kognitif dan kolaborasi, serta 

meningkatkan pemahaman mereka terhadap 

materi pelajaran. Hal ini diharapkan dapat 

mengatasi kekurangan dalam penggunaan metode 

konvensional dan meningkatkan kualitas 

pembelajaran di kelas IV SDN Kedung. Model 

pembelajaran Problem Based Learning adalah 

metode di mana siswa belajar dengan cara 

memecahkan masalah nyata (Fahruddin & 

Widiyono, 2023). Menurut Devi  (2020) 

pendekatan ini berfokus pada penyelesaian 

masalah yang diberikan oleh guru kepada siswa. 

Dalam proses ini, siswa menyelesaikan masalah 

menggunakan pengetahuan dan keterampilan 

yang dimiliki, serta memanfaatkan berbagai 

sumber pendukung. Model pembelajaran Problem 

Based Learning memiliki ciri khas yang 

membedakannya dari metode lainnya. Menurut 

Hosnan (dalam Masrinah dkk., 2019), Sintak 

utama dari model ini meliputi: 1) Penyampaian 

masalah atau pernyataan; 2) Ketertarikan siswa 

terhadap masalah yang terkait dengan disiplin 

ilmu; 3) Penyelidikan autentik untuk 

memecahkan masalah; 4) Kolaborasi, termasuk 

mendiskusikan hasil penyelidikan untuk 

memecahkan masalah; dan 5) Penyampaian hasil 

diskusi. 

Sebagai fasilitator, guru memainkan 

peran kunci dalam mendukung keberhasilan 

proses pembelajaran . Hal ini berarti guru harus 

secara cermat memilih model dan media 

pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan 

siswa. Penggunaan Media Pop Up Book dan 

model pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) dapat menjadi solusi untuk mengatasi 

tantangan dalam mata pelajaran IPAS di Kelas IV 

SDN Kedung. Penelitian yang dilakukan oleh 

Sulistyaningsih dkk. (2020) berjudul "Pengaruh 

Media Pop-Up Book Terhadap Hasil Belajar 

Siswa Kelas IV SD Negeri 01 Karangwuluh 

Kecamatan Wonogiri Kabupaten Wonogiri Pada 

Materi Keragaman Budaya Indonesia" 

menunjukkan bahwa penggunaan media pop-up 

book dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

kelas IV SD mengenai materi keragaman budaya 

Indonesia. Temuan penelitian ini didukung oleh 

hasil uji t yang menunjukkan perbedaan 

signifikan antara hasil belajar siswa yang 

menggunakan media pop-up book dan mereka 

yang tidak menggunakan media tersebut.  

Berdasarkan uraian diatas, peneliti akan 

melanjutkan penelitian dengan judul “Penggunaan 

Media Pop Up Book Keramat Terhadap 

Peningkatan Kemampuan Kognitif Siswa Kelas 

IV” 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif dengan desain one group pretest-

posttest yang bertujuan untuk mengevaluasi 

penggunaan media pop up book terhadap 

kemampuan kognitif siswa kelas IV SDN Kedung. 

Penelitian ini melibatkan 18 siswa sebagai subjek 

dan dilaksanakan dalam tiga pertemuan. Variabel 

terikat dalam penelitian ini adalah hasil belajar 

siswa, sedangkan variabel bebasnya adalah 

penggunaan media pop-up book. 
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Untuk mengumpulkan data, penelitian ini 

menggunakan beberapa teknik, yaitu tes dan 

dokumentasi. Dokumentasi mencakup 

pengumpulan catatan dan rekaman terkait kegiatan 

pembelajaran serta hasil kerja siswa. Tes 

dilaksanakan sebelum penerapan model (pretest) 

dan setelah penerapan model (posttest) untuk 

mengukur perubahan dalam kemampuan kognitif 

siswa. Analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan uji Gain untuk menguji peningkatan 

kemampuan kognitif siswa. 

Setelah penerapan media pop-up book, 

data hasil tes pretest dan posttest dianalisis secara 

kuantitatif untuk menentukan adanya peningkatan 

kemampuan kognitif siswa. Analisis ini bertujuan 

untuk mengidentifikasi apakah penerapan metode 

pembelajaran yang baru ini memberikan efek yang 

signifikan terhadap hasil belajar siswa. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini merupakan kajian 

kuantitatif eksperimen yang berfokus pada 

pengaruh penggunaan media pop-up book 

Keramat terhadap peningkatan kemampuan 

kognitif siswa kelas IV SDN Kedung. Data yang 

diperoleh mendeskripsikan gambaran umum 

penelitian serta hasil yang didapat selama 

penelitian berlangsung. Penelitian ini melibatkan 

dua variabel: variabel bebas adalah media pop-up 

book Keramat, sementara variabel terikat adalah 

kemampuan kognitif siswa kelas IV SDN Kedung 

yang diukur melalui hasil belajar kognitif siswa. 

Sampel penelitian terdiri dari 18 siswa, dengan 

rincian 10 siswa laki-laki dan 8 siswa perempuan. 

Prosedur penelitian dimulai dengan 

meminta izin kepada kepala sekolah dan guru 

kelas IV SDN Kedung, dilengkapi dengan surat 

observasi yang menjelaskan maksud penelitian. 

Setelah koordinasi dengan guru kelas IV, peneliti 

melakukan observasi dan wawancara pra-

penelitian untuk memperoleh data acuan. Peneliti 

juga menganalisis kemampuan kognitif siswa pada 

mata pelajaran IPAS melalui hasil belajar siswa. 

Kesepakatan diperoleh antara peneliti dan guru 

kelas IV untuk menggunakan mata pelajaran IPAS 

Bab 7 Keragaman Budaya dan Kearifan Lokal 

dengan Sub Bab Keragaman Rumah Adat sebagai 

materi penelitian. 

 

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-

Smirnova Shapiro-Wilk 

Stat

istic df Sig. 

Statis

tic df Sig. 

Pretest .156 18 .200* .923 18 .146 

Postest .184 18 .111* .915 18 .103 

(Sumber : Data Peneliti (2024)) 

Pengolahan data dilakukan dengan uji 

normalitas untuk memastikan distribusi data. Uji 

normalitas menunjukkan hasil sig. pretest sebesar 

0,146 dan sig. posttest sebesar 0,103, yang 

keduanya lebih besar dari 0,05, menunjukkan 

distribusi data yang normal. Uji selanjutnya, yaitu 

uji paired sample t-test, dilakukan untuk 

menganalisis pengaruh penerapan media pop-up 

book terhadap kemampuan kognitif siswa. 

 

Gambar 1. Rekapitulasi Hasil Uji Gain 
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Analisis data menggunakan uji N-gain 

dengan hasil bahwa terdapat peningkatan 

kemampuan kognitif siswa pada berbagai 

indikator setelah penerapan media pop-up book 

keramat. Berikut ini hasil analisis temuan setiap 

indikator. 

Indikator mengingat (C1) dengan hasil 

0,73 , temuan ini menunjukkan peningkatan yang 

signifikan dalam kemampuan siswa untuk 

mengingat informasi yang disampaikan dalam 

pelajaran. Penggunaan media pop-up book 

meningkatkan keterlibatan dan memori visual 

siswa, sehingga mereka dapat lebih baik dalam 

mengingat dan mengingat rincian materi. Selama 

pelajaran dengan media pop up book, siswa 

berinteraksi dengan elemen visual tiga dimensi 

yang menggambarkan adegan terkait materi. 

Pendekatan praktis ini membantu siswa mengingat 

fakta dan konsep dengan lebih efektif 

dibandingkan dengan metode tradisional. Hasil 

penelitian ini mendukung teori bahwa penggunaan 

media visual yang beragam dapat memperbaiki 

retensi informasi dengan melibatkan lebih banyak 

saluran indera dalam proses pembelajaran 

(Akhidah et al., 2023). Senada dengan pendapat 

(2023) Failani model ini juga dinyatakan dapat 

mempengaruhi perkembangan pola pikir positif 

siswa secara konseptual, yang mendukung 

pengembangan pemahaman yang lebih mendalam. 

Indikator memahami (C2) dengan hasil 

0,29, temuan ini menujukkan peningkatan dalam 

pemahaman cukup signifikan. Siswa dapat 

memahami konsep-konsep kunci dengan lebih 

baik berkat bantuan pop-up book yang 

memberikan konteks dan visualisasi ide-ide 

abstrak. Selama pelajaran menggunakan media 

pop-up book menggambarkan tema budaya dan 

lingkungan memfasilitasi diskusi dan penjelasan. 

Siswa terlibat dalam kegiatan kelompok di mana 

mereka membahas dan menginterpretasikan 

visual, yang berkontribusi pada pemahaman 

materi. Hasil penelitian ini mendukung teori 

tentang pembelajaran sosial, yang menekankan 

pentingnya interaksi sosial dan konteks visual 

dalam membangun pemahaman konsep (Fauzi et 

al., 2023). Hasil penelitian ini didukung oleh teori 

Sofiana (2023), proses pemahaman yang efektif 

melibatkan penguasaan makna dan tujuan 

pembelajaran yang komprehensif, 

mengindikasikan bahwa pemahaman yang 

mendalam dapat diperoleh melalui pembelajaran 

yang terstruktur dengan baik. 

Indikator menerapkan (C3) dengan hasil 

0,82, temuan ini menujukkan peningkatan yang 

substansial dalam kemampuan siswa untuk 

menerapkan konsep-konsep yang dipelajari ke 

situasi baru. Sifat interaktif dari pop-up book 

memungkinkan siswa melihat aplikasi praktis dari 

informasi. Saat kegiatan pembelajaran siswa 

diberi tugas untuk menggunakan informasi dari 

pop-up book untuk memecahkan masalah terkait 

atau membuat skenario mereka sendiri. Kegiatan 

praktis dan elemen interaktif membantu mereka 

menerapkan pengetahuan teoretis ke contoh-

contoh praktis. Hasil penelitian ini mendukung 

teori pentingnya pengalaman langsung dan 

aplikasi praktis dalam pembelajaran untuk 

meningkatkan penerapan pengetahuan (Pratiwi et 

al., 2023). Temuan penelitian ini sejalan dengan 

pendapat Sari (2024) yang mengemukakan bahwa 

penggunaan model Problem Based Learning 

dapat secara efektif meningkatkan keaktifan dan 

pemahaman siswa melalui penyelesaian masalah 

nyata.  

Indikator menganalisis (C4) dengan hasil 

0,82, temuan ini menunjukkan peningkatan yang 

signifikan dalam kemampuan siswa untuk 

menganalisis informasi dan mencerminkan 

kemajuan yang substansial dalam keterampilan 

analisis siswa, yang merupakan aspek penting 

dari pemrosesan kognitif tingkat tinggi. Aspek 

visual dan interaktif dari pop-up book membantu 

mereka membedah dan memahami konsep-

konsep yang kompleks. Kegiatan ditunjukkan 

dengan siswa menganalisis berbagai aspek dari 

pop-up book, seperti membandingkan adegan 

atau mengidentifikasi elemen kunci yang penting 

untuk memahami materi. Aktivitas ini mendorong 

keterampilan berpikir kritis dan analisis. Hasil 

penelitian ini menekankan pentingnya analisis 

sebagai tingkat tinggi dari pemrosesan kognitif 

yang melibatkan pemecahan dan evaluasi 

informasi (Failani et al., 2023). Penggunaan 

media pop-up book Keramat terbukti 

meningkatkan keaktifan siswa dalam 

mengutarakan pendapat dan pemahaman mereka. 

Penggunaan model ini juga didukung oleh 

penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa 

media pembelajaran dapat meningkatkan 

keaktifan dan pemahaman siswa (Mangesa et al., 

2021). 
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Indikator mengevaluasi (C5) dengan 

hasil 0,12, temuan ini menunjukkan peningkatan 

dalam keterampilan evaluasi minimal. Siswa 

merasa kesulitan untuk menilai informasi yang 

disajikan dalam pop-up book secara kritis. 

Meskipun pop-up book memfasilitasi keterlibatan 

dan pemahaman, mengevaluasi materi 

memerlukan proses kognitif yang lebih kompleks 

yang tidak sepenuhnya teratasi. Dukungan 

tambahan atau strategi mungkin diperlukan untuk 

meningkatkan keterampilan evaluasi. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun 

media pop-up book efektif untuk pemahaman dan 

aplikasi, mungkin diperlukan pendekatan 

tambahan untuk meningkatkan keterampilan 

evaluasi (Salma et al., 2022). Sejalan dengan  

pendapat Ermawati (2022) penggunaan media 

yang sesuai berperan penting dalam 

mempermudah siswa dalam proses evaluasi, yang 

secara langsung mempengaruhi efektivitas 

pembelajaran. 

Indikator menciptakan (C6) dengan hasil 

0,17, temuan ini menunjukkan peningkatan kecil 

dalam kemampuan siswa untuk menciptakan 

konten baru berdasarkan apa yang mereka pelajari. 

Sifat interaktif dari pop-up book memberikan 

inspirasi untuk tugas kreatif. Dalam kegiatan 

pembelajaran, siswa menggunakan pop-up book 

sebagai referensi untuk membuat proyek atau 

presentasi mereka sendiri. Namun, media ini 

sendiri tidak cukup meningkatkan kemampuan 

kreatif, menunjukkan bahwa lebih banyak 

penekanan pada tugas kreatif mungkin diperlukan. 

Hasil penelitian ini mendukung teori media yang 

memberikan inspirasi dapat mendukung proses 

kreatif, namun pembelajaran berbasis proyek dan 

kegiatan kreatif lainnya juga diperlukan untuk 

memfasilitasi penciptaan konten (Sari et al., 

2024). Relevan dengan teori Arip (2021) media 

pop-up book sebagai alternatif media 

pembelajaran yang menarik, berfungsi untuk 

merangsang imajinasi dan meningkatkan motivasi 

belajar siswa, sehingga memfasilitasi pengalaman 

belajar yang lebih menarik dan berkesan. 

Berdasarkan hasil penelitian, penerapan 

media pop-up book Keramat dalam pembelajaran 

IPAS di kelas IV SDN Kedung menunjukkan 

peningkatan yang signifikan dalam kemampuan 

kognitif siswa. Meskipun indikator pemahaman, 

evaluasi, dan penciptaan mengalami peningkatan 

yang bervariasi, penggunaan media pop-up book 

secara umum memperbaiki kemampuan 

mengingat, menerapkan, dan menganalisis 

informasi.  

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil uji N-gain, penggunaan 

media pop-up book Keramat menunjukkan 

peningkatan yang signifikan dalam kemampuan 

kognitif siswa kelas IV SDN Kedung. Hasil uji N-

gain untuk indikator kognitif mengindikasikan 

bahwa indikator mengingat (C1) meningkat 

dengan nilai 0,73, indikator memahami (C2) 

mengalami peningkatan sebesar 0,29, indikator 

menerapkan (C3) dan menganalisis (C4) masing-

masing memperoleh peningkatan 0,82, indikator 

mengevaluasi (C5) mendapatkan nilai 0,12, dan 

indikator menciptakan (C6) mengalami 

peningkatan sebesar 0,17. Peningkatan ini 

menunjukkan bahwa penggunaan media pop-up 

book Keramat efektif dalam meningkatkan 

kemampuan kognitif siswa, khususnya dalam 

aspek penerapan dan analisis, meskipun terdapat 

variasi dalam peningkatan masing-masing 

indikator. Hasil ini mendukung efektivitas model 

dan media yang digunakan dalam meningkatkan 

hasil belajar siswa secara keseluruhan. 
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